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ABSTRAK 

Lalat merupakan salah satu vektor perantara penyebab penyakitsecara 

mekanis, keberadaan lalat dapat dijadikan indikator 

kebersihandansanitasi,prosespembuatanikanasinsecaratradisionalmasihtergolong 

tidak higienis. Tujuan penelitian mengukur tingkat kepadatanlalat dan upaya 

pengendalian kepadatan lalat. Jenis penelitian metodedeskriptif dengan cara 

observasi. Hasil penelitian terhadap Lokasi tempatpengolahan ikan asin mengukur 

kepadatan lalat di lokasi 1-5 hasil yangmenunjukkan presentasi indeks tingkat 

kepadatan lalat tertinggi sebesar 7,4 

dengankepadatanlalatyangtermasukkedalamtingkatkepadatanlalattinggi,danprese

ntasiindeks kepadatan terendahsebesar5,1 

dengankepadatanlalatyangtermasukkedalamtingkatkepadatanlalatsedang. 

Upaya pengendalian lalat secara sanitasi didapat hasil kategori 

baiksebanyak 4 lokasi, kategori cukup sebanyak 1 lokasi, sedangkan dalam 

persentasi pengendalian secarafisikdidapathasilkategoribaiksebanyak 

3lokasi,kategoricukupsebanyak 2lokasi,sedangkan persentasi pengendalian 

secara kimia di dapat hasil Kategorikurang sebanyak 5 lokasi, tempatpengolahan 

ikan asin masuk dalamkategori kurang dikarekan dalam upaya pengendalian kimia 

yang dilakukan merekatidak melakukan penyemprotan untuk mengurangi jumlah 

lalat dengancarapengendaliansecarakimia. 

 
Katakunci:kepadatanlalat, ikanasin,upayapengendalian 
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ABSTRACT 
Flies are a mechanical vector of disease. The presence of flies can be used as an 
indicator of cleanliness and sanitation. The process of making salted fish 
traditionally is still classified as unhygienic. This research is a descriptive study 
conducted through observation and aims to measure the level of density and 
control efforts of flies. 

Through research on salted fish processing sites, it is known that the density level 
of flies at locations 1-5 is as follows: the highest percentage of fly density is 7.4, 
the density level of flies is in the high category, and the lowest density percentage 
is 5.1, the density level of flies is in the high category. medium category. 

Efforts to control flies were carried out by improving sanitation, it was found that 4 
locations were in the good category, 1 location was in the fair category, while the 
percentage of physical control found 3 locations in the good category, 2 locations 
in the fair category,  

while the percentage of chemical control found that 5 locations were in the fair 
category, salted fish processing sites were in the fair category because chemical 
control efforts were not carried out by spraying techniques. 

 

Keywords: Density OfFlies, Salted Fish, Control Efforts 
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BABIPENDAHU

LUAN 

 
A. LatarBelakang 

Ikan merupakan salah satu sumber protein hewani yang banyak 

dikonsumsimasyarakat banyak selaian mudah didapat, dan harganya murah. 

Namun 

ikancepatmengalamiprosespembusukan.Olehsebabitupengawetanikanperludiketa

huisemualapisanmasyarakat.Pengawetanikansecaratradisionalbertujuanuntuk 

mengurangi kadar air dalam tubuh ikan, salah satu caranya adalah 

denganpembuatanikan asin.(Teknologietal.,2010). 

Lalat merupakan salah satu vektor perantara penyebab penyakit, 

Kehadiranserangga ini juga dapat dijadikan indikator kebersihan dan sanitasi yang 

tidak baikproses pembuatan ikan asin secara tradisional masih tergolong tidak 

higienis. Padaproses pengeringan, ikan asin dijemur tanpa penutup, dan 

menyebabkan 

lalathinggapdiataspermukaanikan,lalulalatmenjadiperantarabakteripadaikan.(Fadhl

ahet al.,2018) 

Dipandangdarisudutkesehatan,kepadatanlalatmerupakanmasalahyangpenting

,karenalalatmerupakanvektorpenyakitsecaramekanis.Disebutvektormekaniskarena

lalatdalammenyebarkanpenyakit,kuman(bibitpenyakit)menempelpadakaki,bulu,say

ap,badandanturuttersebarkemanalalatterbangdanhinggap.Apabilalalathinggappad

aikanasinmakabibitpenyakitakantertinggal pada ikan tersebut, dan bila dimakan, 

maka manusia tersebut akan sakit. 

Berdasarkan datayang diperolehdari 

dinaskesehatanKabupatenTapanuliTengahpadatahun2019terdapatkhasusdiareunt

ukgolongansemuaumurada 

sebanyak26,2%danuntukkhasusdiarepadabalitaadasebanyak0,8%. 

Danuntukdatapadatahun2020diKabupatenTapanuliTengahterdapatpeningkatan 

khasus diare dimana untuk golongan umursebanyak 20,1% dan 

untukbalitaterdapatsebanyak12,8%pada balita. 

TempatpengolahanikanasindiKelurahanHajoranTapanuliTengahmerupakante

mpatyangtakterlepasdarikeberadaanlalat,berdasarkanhasilsurveipendahulu yang 

dilakukan terlihat bahwa masih ada lalat yang hinggap di 

tempatpengolahandantempatpenjemuranikanasin. Berdasarkanlatar belakang
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diatasmakapenelititertarikuntukmelakukanpenelitian“TinjauanTingkatKepadatanLal

atdanUpayaPengendalianLalatdiTempatPengolahanIkanAsindiKelurahanHajoranT

apnuliITengahTahun2022”. 

 
B. RumusanMasalah 

Berdasarkanlatarbelakangdiatasyangmenjadipermasalahandalanpenelitanini 

adalah Bagaimana Tingkat Kepadatan Lalat dan upaya pengendalian lalat 

DiTempatPengolahanIkanAsinDiKelurahanHajoranTapanuliTengahTahun2022. 

 
C. Tujuan 

1. TujuanUmum 

Untuk Mengetahui Tingkat Kepadatan Lalat dan upaya pengendalian 

lalatDi Tempat Pengolahan Ikan Asin Di Kelurahan Hajoran Tapanuli 

TengahTahun 2022. 

2. TujuanKhusus 

a. MengukurTingkatKepadatanLalatDiTempatPengolahanIkanAsinmenggun

akanFlyGrilldiKelurahanHajoranTapanuliTengahTahun2022. 

b. Mengetahui upaya pengendalian yang dilakukan oleh pemilik 

usahaikanasin terhadap Populasi Kepadatan Lalat di Tempat Pengolahan 

Ikan AsindiiKelurahanHajoranTapanuliTengahTahun2022. 

 

D. Manfaat 

1. BagiPeneliti 

UntukmenambahpengalamandanwawasanpenulisdibidangKepadatan

LalatkhususnyaTingkatKepadatanLalatdanupayapengendalian lalat di 

Tempat Pengolahan Ikan Asin Di Kelurahan HajoranTapanuliTengah. 

 
2. BagiPemilikUsaha 

Sebagai bahan masukan kepada pihak usaha Pengolahan Ikan 

AsinDi Kelurahan Hajoran Tapanuli Tengah dalam meningkatkan 

kepedulianterhadap tingkat kepadatan lalat ditempat usahanya agar 

terhindar daripenyakityangditularkanlalatpadaikanyangdiolah. 
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3. BagiDistributor dan Konsumen 

Sebagaibahanmasukankepadadistributor dan 

konsumenagarlebihtelitidan cerdas dalam memilih dan membeli ikan asin 

agar terhindar daripenyakityang ditularkan oleh lalat. 

 
4. BagiInstitusi 

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat 

dijadikanreferensiuntukpenelitianselanjutnyayangberhubungandenganpen

elitianinidandapat 

menambahpustakakeilmuandalamkesehatanlingkungan.
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BABIITINJAU

ANPUSTAKA 

A. TinjauanPustaka 

1. IkanAsin 

Ikan asinadalahbahan makanan yang terbuat dari dagingikan 

yangdiawetkandenganmenambahkangaramsebagaibahanpengawet.Peng

gunaangaramsebagaibahanpengawetkarenadapatmampumenghambatpe

rtumbuhanbakteridankegiatanenzimpenyebabpembusukan ikan yang 

terdapat dalam tubuh ikan pengolahan ikan asinadalah cara pengawetan 

ikanyang telah kuno, tetapisaat 

kinimasihbanyakdilakukanorangdiberbagainegara.DiIndonesia,bahkanikan

asinmasihmenempatiposisipentingsebagaisalahsatubahanpokokkebutuha

nhiduprakyatbanyak(Teknologietal., 2010). 

 
2. Lalat 

Lalat termasuk Ordo Diptera, merupakan salah satu ordo terbesar 

dariseranggadengankeragamanjenisyangtinggidansebagianbesartersebar

secarakosmopolitan.KebanyakanDipterabertubuhlunaksertamempunyaike

pentinganekonomiyangcukupbesar(Borroretal.,1992).Lalatuntukmemperta

hankankehidupannyadandayatariknyaterhadapbau-

bauyangbusukmenuntunlalatuntukmencaritempat-tempatyangkotor untuk 

mencari sesuatu yang dapat dimakannya.(Astuti et al., 2021)Morfologi 

umumlalatmenurutSigitdanHadi(2006)adalah: 

a. Kepalarelatif besardilengkapidenganantena. 

b. Memilikimatamajemuk,matajantanlebihbesardaribetinadansangatberd

ekatan satu sama lain, sedang yang betina tampak terpisah 

olehsuatucelah. 

c. Mengalamimodifikasisesuaidenganfungsinya(menusuk,menghisap,m

enjilat). 

d. Memilikisepasangsayapdibagiandepandansepasangyangberfungsise

bagaialatkeseimbangan. 

e. Memilikisepasangantenayangpendek,terdiriatas tigaruas. 
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f. Bentuktubuh lalatbetina biasanyalebihbesardaripada lalatjantan. 

 
 

3. JenisLalat 

a. Lalatrumah(Muscadomestica). 

Lalatrumahtersebardiseluruhindonesia. 

Seekorlalatrumahbetinadapatbertelurhingga 

2.000butirselamahidupnya.Telurdiletakkansecaraberkelompok.Setiap

kalibetelur,betinaakanmeletakkan 100-150 butir telur di tempat yang 

lembab dan banyakmengandung zat organikseperti sampah dan 

materi-materi busuklainnya. Telur akan menetas setelah 1 hari. Lalat 

ini sepanjang 

hariberadadilingkunganrumah.Padamalamhari,lalatrumahcenderungis

tirahat pada tali digantung vertikaldan menyukai di tempat 

kasarhalus.Lalatdewasaakansiapkawindalamwaktu2-

3hari.Habitatlalatdewasa pada kotoran ternak unggas dan sampah 

membusuk penuhbakteri 

danorganismepatogenlain(KepmenkesRI,2011:72). 

b. LalatHijau(ChrysomyaBezziana). 

Lalat hijau tersebar diseluruh indonesia. Lalat hijau 

meletakkantelursecaraberkelompokdidalamataudipinggirlukayangberd

ekatandenganjaringanyangsudahmulaimembusuk.Setiapkelompokme

ngandung kurang lebih 100 butir telur. Perkembangan dari 

telursampai dewasa lalat hijau memerlukan waktu 1-4 hari. Lalat 

hijauberperan penting dalam proses pembusukan dan sering 

ditemukanpada timbunan sampah. Setiap ada bangkai hewan yang 

mengalamiprosespembusukanumumnyaakandijumpailalathijau,kadan

g-kadang bersama dengan jenis lalat lainnya seperti lalat biru, 

lalatdaging, dan lain-lain. Lalat ini penyebab myasis, yaitu infestasi 

larvadiptera/lalatpadajaringantubuhmanusia/hewan(KepmenkesRI,20

11:64). 

c. LalatDaging(Sarcophagaspp). 

Lalat ini termasuk dalam famili Sarcophagidae, lalat ini 

berwarnaabu-abu tua, berukuran sedang sampai besar, panjangnya 

kira-kira 6-

14mm,lalatinimempunyaitigagarisgelappadabagiandorsaltoraks,dan 
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perutnya mempunyai corak seperti papan catur. Lalat ini 

bersifatvivipardanmengeluarkanlarvahiduppadatempat 
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perkembangbiakannya seperti daging, bangkai, kotoran, dan 

sayuranyang sedang membusuk. Tahap larva makan berlangsung 

beberapahari, kemudian keluar dari tempat makanan untuk pupasi di 

daerahyanglebihkering.Sikluslalatdaging(Sarcophagaspp)iniberlangsu

ng2-4 hari. Lalat ini umumnya ditemukan di pasar dan warung 

yangterbuka, pada daging, sampah dan kotoran, tetapi jarang 

memasukirumah. 

d. LalatMungilRumah(Fanniaspp). 

Lalat ini misalnya Fannia canicularis dan F scalaris, yang 

dikenaldengan nama litte house flies. Lalat ini berkebang biak di 

tempatkotoran basah hewan piara, orang atau unggas, atau buah-

buahanyang sedang membusuk. Lalat ini lebih menyukai keadaan 

sejuk danlebihlembabdibandingkanjenis-

jenisMusca.Lalatinimenghabiskan 

12waktulebihbanyakdidalamhunianmanusia,tempatjantanberkelilingdi

sekitarlampu-lampuyangmenggantung. 

 
4. SiklusHidupLalat 

MenurutDepkesRI(2001)dalamSiklushiduplalatberlangsungmelaluime

tamorphosesempurnadimulaidaritelur,larva,pupadanakhirnyamenjadidewa

sa.(AnastasiaAfriliaKartini,2019) 

a. Stadiumtelur. 

Pada stadium ini, lamanya 12-14 jam. Bentuk telur lonjong 

bulatdan berwarna putih serta besar telur 1-2 mm. Telur dikeluarkan 

lalatbetina sekaligus sebanyak 150-200 butir. Faktor suhu 

mempengaruhilamanyastadiumini, suhu±10ºC. 

b. Stadiumlarva. 

Larvainiberbentukbulatpanjang,denganwarnaputihkekuning- 

kuningan dan panjangnya ± 6 mm. Larva selalu 

bergerakdanmakandaribahan-

bahanorganikyangterdapatdisekitarnya.Stadium larva ada tiga 

tingkatan yaitu setelah keluar dari telur belumbanyak bergerak, 

setelah dewasa banyak bergerak dan terakhir tidakbanyak bergerak. 

Pada tingkatanterakhir,larva berpindahtempatyangkeringdansejuk 
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untuk berubahmenjadikepompong.Lamastadium ini2-8hariatau2-

5hari,tergantungtemperatursetempat. 
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c. Stadiumpupa. 

1) Bentukbulatlonjong dengan warna coklathitam. 

2) Panjang±5mm. 

3) Mempunyaiselaput luaryangkeras,yangdisebutchitine. 

4) Lama stadium ini 2-8 hari, stadium ini kurang bergerak 

(takbergeraksama sekali). 

5) Dibagian depan terdapatspiracleyang 

disebutposteriorspiracleyangbergunauntukmenentukanjenisnya. 

d. Stadiumdewasa. 

Merupakanstadiumterakhiryangsudahberwujudseranggayaitulalat

. Dari stadium telur sampai dewasa memakan waktu 7 hari, 

ataulebihtergantungpadakeadaansekitar,palinglama8-20hari. 

 
5. KelangsunganHidupLalat 

Kehidupanlalatsangattergantungpadakondisilingkungansekitar(D

epkesRI 2001)sepertiberikutini: 

a. Perkembangbiakanlalat(tempatperindukan) 

Tempat yangpalingdisukailalatuntukberkembangbiakadalah: 

1) Kotoranorganik. 

Kotoranorganiksepertikotoran hewan,kotoran manusia. 

2) Sampahdansisa makananhasilolahan. 

Lalat suka hinggap dan berkembang biak pada 

tumpukansampah, sisa makanan, buah-buahan yang membusuk 

yang adadirumahataupun dipasar. 

3) AirKotor 

Lalat juga berkembangbiak pada permukaan air kotor 

yangterbuka. 

b. KebiasaanMakan. 

Dalammencarimakananlalatlebihmenyukaimakananyangsuhunya 

lebih tinggi dari udara sekitarnya. Lalat dewasa sangat aktifsepanjang 

hari. Serangga ini sangat tertarik pada makanan manusiasehari-hari 

seperti gula, susu, makanan olahan serta kotoran hewanserta 

bangkai binatang. Sehubungan dengan bentuk mulutnya, 

lalatsangatmenyukaimakanandalambentukcairan,makamakananyang 
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kering dibasahi oleh lidahnya terlebih dahulu kemudian dihisap. 

Airmerupakan sesuatu yang sangat penting bagi kehidupam lalat. 

Tanpaair,lalathanyabisabertahanhiduptidaklebihdari48jam. 

c. TempatPeristirahatan. 

Pada waktu hinggap, lalat mengeluarkan ludah dan tinja 

yangmembentuk titik hitam. Tanda ini mudah untuk mengenal tempat 

lalatberistirahat.Lalatberistirahatpadatempattertentudansangatmenyu

kaitempatyangmempunyaitepitajamdanletakpermukaannyavertikal 

serta yang bergantungan seperti ranting, tepi daun, 

jemuranpakaian,rumput-

rumputan,dankawatlistrik.Kebiasaantempatistirahat ini selalu 

berdekatan dengn tempat makanan atau tempatberkembang biaknya 

yang terlindung dari datangnya angin, atau 

tidak4,5mdiataspermukaantanah. 

d. Jarak Terbang. 

Mobilitaslalat sangat tergantung ada tidaknya makanan 

yangdiperlukan. Lalat tidak terbang terus menerus tetapi sering 

hinggapjarakterbangbervariasitergantungdarikecepatanangin,temper

aturedan kelembaban. Rata-rata jarak terbang lalat adalah 1000 m 

kadangmencapai2000mdaritempatberkembangbiak,tergantungkecep

atanangin. 

e. LamaHidup. 

Lalat Keadaan musim sangat berpengaruh terhadap 

kehidupanlalat. Pada musim panas, lalat dapat hidup 2-4 minggu. 

Pada musimdingin, hidup lalat mencapai 70 hari. Selain musim yang 

mendukung,lama hidup lalat juga tergantung dengan ketersediaan 

makanan 

danair.Tersedianyamakanandanairsangatmendukungprosesperkemb

angbiaknya. 

f. Temperatur. 

Lalataktifterbangbilatemperaturdisekitarnya15ºCdanmaksimal 

21ºC. Lalat tidak aktif pada suhu di bawah 7,5ºC dan 

padatemperatur45ºClalat akanmati. 

 
6. PenyakitYangDitularkanLalat 
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langsungmaupuntidaklangsung.Penularanlangsungmisalnyalarvamigransd

antrypanosomiasismelaluipenetrasilarvadangigitanlalatdewasa. Penularan 

tidak langsung diantaranya melalui pemindahan agenpatogen oleh lalat 

melaluimakanan danminuman yang kita konsumsi,misalnya diare, difteri, 

salmonellosis, kecacingan, dan sebagainya. 

BerikutinibeberapapenyakityangbisaditularkanmelaluilalatterutamadiIndone

sia.(Andiarsaet al.,2018) 

a. Diare 

Diare merupakan suatu gejala buang airbesar (BAB) cair 

denganfrekuensitidaknormalkarenapergerakanususyangberlebihan.Pe

nderitadapatmenderitadehidrasidandapatmenyebabkankematianapabi

latidakmendapatkanpertolongansegera 

b. Disentri. 

Di tularkan oleh lalatrumah melalui makanan 

atauminuman.Timbulgejalapadamanusiayaitusakitpadabagianperut,le

askarenaperedaran darah tidak lancar, dapat menyebabkan kematian 

apa bilatidakmendapatkan pertolongansegera. 

c. Tipoid. 

Cara penyebarannya yaitu di bawah oleh lalat melalui 

makanandan minuman, dengan gejala gangguan, ada usus, sakit 

pada 

perut,sakitkepala,berakdarahdandemamtinggi,jugaberakibatkematian. 

d. Kolera. 

Penyebarannya sama dengan disentri, dengan gejala muntah-

muntah,demamdandehidrasi 

e. Myasis. 

Myasis adalah investasi larva lalat (belatung ulat) kedalam 

suatujaringan hidup termasuk manusia. Biasanya jika ada luka pada 

tubuhtapitidakdirawatdenganbaiksehinggalalathinggapdanbertelur.my

asis di tularkan oleh lalat hijau (chrysomya megachepala).Lalat betina 

merupakan penyebab myasis 

obligatyangmeletakantelurnyapadatepilukayangterbukadalamjumlah1

50-

500butirdalamsatukelompok.Umumnyabetinaakanmemilihlukayangm

ulaimembusuk.Telurakanmenetassetelah23-
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ganluka. 
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Untuk berubah menjadi pupa yang akan berlangsung selama 7-9 

hari,kemudianmenjadidewasa. 

 
7. CaraMengukurKepadatanLalatdenganFlyGrill 

Fly grill atau yang sering disebut blok grill oleh sebagian orang 

ini,adalah suatu alat yang dipergunakan untuk mengukur kepadatan lalat 

disuatutempat.Alatinidipergunakandiduniakesehatankhususnyakesehatanli

ngkungan.Alatiniseringdipergunakanuntukmengukurkepadatan lalat di 

tempat umum, misalnya pasar, tempat sampah 

umum,warungmakan,terminal,kandangternak. 

Cara membuat fly griil sangat mudah dan tidak 

diperlukankeahliankhusus untuk membuatnya, bahan untuk membuat fly 

griil mudah untukdidapatkan, fly griil kuat dan mudah disimpan, tidak 

menganggu aktifitasproduksi terasi, permukaan fly griil luas sehingga 

dapak menangkap lalatlebihbanyakdandapat digunakanuntukjangka 

panjang. 

Fly Griil diletakkan pada titik yang akan diukur dan jumlah lalat 

yanghinggap dihitung selama 30 menit, tiap titik diadakan 10 kali 

perhitungan,kemudian diambil 5 angka perhitungan tertinggi dan dibuat 

rata-rata. Angkaini merupakan indek populasi lalat pada satu titik 

perhitungan. Pengukuranterhadap populasi lalat dewasa lebih tepat dan 

bisa diandalkan dari 

padapengukuranpopulasilarvalalat.Sebagaiinterpretasihasilpengukuraninde

kpopulasi lalat juga berguna untuk menentukan tindakan pengendalian 

yangakandilakukan.Indekpopulasilalatterbagimenjadi: 

a. 0-2ekor :rendahatautidakmenjadimasalah. 

b. 3-5ekor

 :sedangatauperlutindakanpengendalianterhadaptempatperkembangbi

akan lalat. 

`c.6-20ekor

 :tinggiataupopulasicukuppadat,perlupengamananterhadaptempat-

tempatperindukanlalatdanbilamungkindirencanakanupaya 

pengendalian. 

d.≥21ekor :sangattinggisehinggaperludilakukanpengamananterhadap 

tempat-tempat perkembangbiakan lalat dan pengendalianlalat
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8. PengendalianLalat 

Tindakanpengendalianlalatbertujuanuntukmencegahpenyebaran

penyakityangdapatditularkanolehlalatdengancaramenurunkantingkatkepa

datanya.(AnastasiaAfriliaKartini,2019) 

A. Perbaikan HygenedanSanitasiLingkungan 

Setiapkawasanmemilikiwaktutertentudalamhalmendukungke

hidupanlalat.MenurutDepkesRI(2003)pemberantasan dengan 

perbaikan higiene dan sanitasi lingkunganadalahsebagaiberikut: 

1. Mengurangiataumenghilangkantempatperindukanlalat 

a) Kandangternak. 

Kandang harus dapat dibersihkan dan dapat 

disiramsetiaphari. 

b) Timbunanpupukkandang. 

Timbunan 

pupukkandangyangdibuangketanahpermukaan pada 

temperatur tertentu dapat menjadi 

tempatperindukanlalat.tumpukanpupuktersebutdapatditutup

dengan plastik atau bahan lain yang anti lalat. Cara ini 

dapatmencegah lalat untuk bertelur juga dapat membunuh 

larvadan pupa karena panas yang keluar dari proses 

kompostingdapatmemperpendeklalatuntukkeluar. 

c) Sampahbasahdansampahorganik. 

Pengumpulan,pengangkutandanpembuangansampa

hyang 

dikeloladenganbaikdapatmenghilangkanmediaperindukanlal

at,bilapengumpulandanpengangkutansampah dari rumah-

rumah tidak ada, sampah dapat 

dibakarataudibuangkelubangsampah,dengancatatanbahwas

etiapminggusampahyangdibuangkelubangsampahharus 

ditutup dengan tanah sampai tidak menjadi 

tempatberkembangbiaklalat. 

d) Tanahyang mengandungbahan organik. 

Lumpur organik dari air buangan di saluran 

terbuka,tangki septik dan rembesan dari lubang 

penampungan 
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harusdihilangkan.Tempatberkembangbiaklalatdapatdihilangk

an 
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denganmenutupsaluran,tetapiperludipeliharadenganbaik,airk

otoryangkeluarmelaluioutletkesalurandapatdikurangi. 

2. Mengurangisumberyangmenariklalat 

Dalamkondisitertentulalatakantertarikpadamakanan,ikan,tep

ung, sirup gula, tempat pembuatan susu, air kotor dan baubuah 

yang manis khususnya mangga. Untuk mengurangi 

sumberyangmenariklalatdapatdicegahdenganmelakukan: 

a) Mebersihanlingkungan. 

b) Membuatsaluranairlimbah (SPAL). 

c) Menutup tempat sampah 

d) Untukindustriyangmenggunakanprodukyangdapatmenariklal

atdapatdipasangdenganalatpembuangbau. 

3.  Mencegah kontak lalat dengan kotoran yang mengandung 

kumanpenyakit. 

Sumberkumanpenyakitdapatberasaldarikotoranmanusia,ban

gkaibinatang,sampahbasah,lumpurorganik,maupunorangsakitmata

.Carauntukmencegahkontakantaralalatdankotoranyangmengandun

gkuman dengan: 

a) Membuatkonstruksijambanyangmemenuhisyarat,sehinggalal

attidakbisakontakdengankotoran. 

b) Mencegahlalatkontakdenganorangyangsakit,tinja,kotoran 

bayi dan penderita sakit mata pemotongan 

hewandanbangkaibinatang. 

4. MelindungiMakanan. 

Peralatandanorangyangkontakdenganlalat.Untukmelindungi 

makanan, peralatan dan orang yang kontak dengan 

lalatdapatdilakukan dengan : 

a) Makanan dan peralatan makan yang digunakan harus 

antilalat. 

b) Makanandisimpandilemarimakan. 

c) Makananperludibungkus. 

d) Jendeladantempat-tempatterbukadipasang kawat kasa. 

e) Penggunaankelambuagarterlindungdarilalat,nyamukdan
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seranggalainnya. 

f) Kipasanginelektrikdapatdipasanguntukmenghalangilalatmas

uk. 

g) Memasangstikberperekatantilalat sebagaiperangkap. 

B. Pemberantasan LalatsecaraLangsung 

Cara yang digunakan untuk membunuh lalat secara langsung 

adalahcarafisik, carakimiawidancarabiologi. 

1. Carafisik 

Cara pemberantasan secara fisik adalah cara yang 

mudahdan aman tetapi kurang efektif apabila lalat dalam kepadatan 

yangtinggi.Carainihanyacocokuntukdigunakanpadaskalakecilseperti

di rumah sakit, kantor, hotel, supermarket dan pertokoan 

lainnyayangmenjualdaging,tempatproduksimakanan,sayuran,sertab

uah-buahan. 

a) PerangkapLalat(Fly Trap). 

Lalatdalamjumlahyangbesarataupadatdapatditangka

p dengan alat ini. Tempat yang menarik lalat 

untukberkembangbiak dan mencari makan adalah kontainer 

yanggelap.Bilalalatmencobamakandanterbangakantertangka

pdalamperangkapyangdiletakkandimulutkontainer yang 

terbuka itu. Cara ini hanya cocok digunakandi luar rumah. 

Sebuah model perangkap akan terdiri darikontainer plastik 

atau kaleng untuk umpan, tutup kayu 

atauplastikdengancelahkecildansangkardiataspenutup.Celah

selebar0,5cmantarasangkardanpenutuptersebutmemberikelo

nggaran kepada lalat untuk bergerak menuju 

penutup.Kontainer harus terisi separo umpan. Lalat yang 

masuk 

kedalamsangkarakansegeramatidanumumnyaterusmenump

uksampaimencapaipuncaksertatangkiharussegera 

dikosongkan, Perangkap harus ditempatkan diudaraterbuka 

di bawah sinar cerah matahari, jauh dari 

keteduhanpepohonan. 
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b) Umpankertas lengketberbentuk lembaran(Stickytapes). 
 

Di pasaran tersedia alat ini, biasanya di gantung 

diatap,menariklalatkarenakandungangulanya.Lalathinggapp

adaalatiniakanterperangkapolehlem.Alatinidapatberfungsi 

beberapa minggu bila tidak tertutup 

sepenuhnyaolehdebuataulalatyangterperangkap. 

c) Perangkapdanpembunuhelektronik(lighttrapwithelectrocutor). 

Lalatyangtertarikpadacahayaakanterbunuhsetelahko

ntakdenganjerujiyangbermuatanlistrikyangmenutupi. Sinar 

bias dan ultraviolet menarik lalat hijau (blowflies) tetapi tidak 

terlalu efektif untuk lalat rumah metode 

iniharusdiujidibawahkondisisetempatsebeluminvestasiselanj

utnyadibuat.Alatinikadangdigunakandidapurrumahsakitdanre

storan. 

d) Pemasangankawatkasapadapintudanjendelaatauventilasi. 

Pemasangankawatkasadapatmenangkaplalatyang 

akan masuk melalui pintu dan jendela. Hal ini 

mudahdilakukandandapatbergunauntukwaktuyanglama. 

e) Flygriil. 

Flygrillatauyangseringdisebutblokgrillolehsebagian 

orang ini, adalah suatu alat 

yangdipergunakanuntukmengukurkepadatanlalatdisuatutem

pat. 

2. Carakimia 

Pemberantasanlalatdenganinsektisidaharusdilakukanhanya 

untuk periode yang singkat apabila sangat diperlukan, 

karenamenjadi resisten yang cepat. Aplikasi yang efektif dari 

insektisidadapat secara sementara memberantaslalat dengan 

cepat,yangdiperlukan pada KLB kolera, desentri atau trachoma. 

Penggunaanpestisidainidapatdilakukanmelaluicaraumpan(baits),pe

nyemprotandenganefekresidu(residualspraying)danpengasapan(sp

acespaying). 
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3. Carabiologi 
 
 

Pemberantasan lalat dengan cara alamiah dan 

diperlukanwaktu yang lama untuk menurunkan jumlah kepadatan 

lalat, hal initergantung pada hewan pemakan lalat yang ada di 

sekitar tempatperindukanlalat. 

 
B. KerangkaKonsep 

 

 
 

Tempat 

PegolahanIka

nAsin 

 
PengukurantingkatK

epadatan 
Lalatmenggunakanfl

ygrill 
0-2=rendah 
3-5 =sedang 

6-20 =tinggi 

>20= sangattinggi 
 
 
 

MengetahuiUpayapengend

alian lalat di 

tempatpengolahanikanasin 

YA:<20%Kurang 

YA : 21%-59% 

CukupYA:50%-

69%Baik 

YA: 70%-100%SangatBaik 
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C. DefinisiOperasional 

 

Tabel2.1DefinsiOperasional 

 
 

NO 
 

VARIABEL 
 

DEFINSI 
ALAT
UKUR 

 

HASILUKUR 
SKALA
UKUR 

1 Kepadatan

Lalat 

Angkarata- 

ratapengukuran

kepadatanlalatm

erupakanpetunj

ukindekspopula

si

 dalam

lokasi tertentu. 

FlyGrill a. 0-2 
ekor(renda
h) 

 
b.3-5 

ekor(seda

ng) 

 
c. 6-20 

ekor(tinggi) 

 

d. 20 ekor 

lebih(tinggi) 

Ordinal 

2 UpayaPen

gendalianl

alat 

Upayapengenda

lianlalatmerupak

ansuatu

 usaha

kegiatan 

 yangd

ilakukanuntukm

engurangitingkat

kepadatanlalat. 

Cheklist Kurang jika 

hasilpenelitianny

a 

<20% 

 
 

Cukup jika 

hasilpenelitiann

ya:21%-59% 

 
Baik jika 

hasilpenelitian

nya :50%-

69% 

 

Sangat 

Baikjikahasil 

penelitiannya:70

%-100% 

Ordinal 
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BABIIIMETOD

EPENELITIAN 

A. JenisdanDesainPenelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang dilakukan dengan 

carasurvey atau observasional untuk memperoleh gambaran tentang kondisi 

TingkatKepadatan Lalat dan Upaya Pengendalian Lalat di Tempat Pengolahan 

Ikan AsinDiKelurahanHajoranTapanuliTengahTahun2022 

 
B. LokasidanWaktuPenelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Tempat Pengolahan Ikan Asin Di 

KelurahanHajoranTapanuliTengahpada bulanMei-juni2022. 

 
C. PopupalsidanSampelPenelitan 

1. Populasi 

Merupakankeseluruhansubjekpenelitianataujumlahkeseluruhanda

risuatusampelyangmerupakansumberdayayangsangat penting. Populasi 

dari penlitian ini adalah seluruh pemilik 

usahaikanasindiKelurahanHajoranTapanuliTengahyaitusebanyak50pemii

kusaha. 

 
2. SampelPenelitian 

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi atau yang 

mewakilipopulasi.Sampel yang diambil sebanyak 5 tempat pengolahan 

ikan asin di Kelurahan Hajoran Tapanuli Tengah. 

 
D. JenisdanCara PengumpulanData 

1. JenisData 

a. DataPrimer 

Datamengenaisanitasiyangdiperolehdenganmelakukanobservasil

angsungmenggunakancheklistdanwawancaramenggunakankuesione

r. 
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b. Datasekunder 
 

DatayangdiperolehdarikantorkelurahanberupaprofilKelurahanHaj

oranKabupatenTapanulitengah. 

 
2 CaraPengumpulanData 

Adapun carapengumpulandatapadapenelitian iniyaitu: 

a. Observasi. 

Penulis melakukan pengamatan langsung di Tempat 

PengolahanIkanAsindiDesa TapanuliTengah. 

b. Pengukuran angka kepadatan lalat di Tempat Pengolahan Ikan 

AsindenganmenggunakanFlygrill. 

Waktu pengukuran kepadatan lalat dilakukan pukul 13.00-

15.00.Prosedur penelitian untuk mengukur kepadatan lalat adalah 

sebagaiberikut : 

1. Mempersiapkanperalatanyangdigunakan: 

a) FlyGrill 

b) HandCounter 

c) Hygrothermometer(Suhudan Kelembaban) 

d) Stopwatch 

e) Kamera 

f) ATK 

2. Menentukantitiklokasipengukurankepadatanlalat. 

3. Letakkanflygrillsecaramendatarpadatempatyangsudahditentuk

an. 

4. Pasanghygrothermometerdekatdenganflygrill. 

5. Kemudianhitungberapajumlahlalatyanghinggappadaflygrill 

tersebut. 

6. Hitungselama30detikdenganmenggunakanhandcounter 

7. Setelah selesai pindah ke tempat yang lain dengan jarak ± 

10meterdanlakukanselama10kalipengukuran. 

8. Setelah30detikpertama,catathasildanjumlahlalatyanghinggappad

afly grill tersebutpadakertas 

blankoyangtelahdisediakan,danlakukanhaltersebutsebanyak10ka

liperhitungan. 

9. Kemudianambilsebanyak5hasilperhitungankepadatanlalat 
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tertinggi,kemudiandirata-ratakan. 

10. Hasil rata-rata adalah angka kepadatan lalat dengan satuan 

ekorperblockgrill. 

11. Untuk kelengkapan informasi, perlu juga di adakan 

pengukuransuhu dan kelemababan untuk menghasilkan 

pengukuran yangoptimal. 

 

 
E. InstrumenPenelitian 

Adapun instrumen yangdigunakanpadapenelitian iniyaitu: 

1. LembarPengukuranKepadatanLalatLembarpengukuranangkakepad

atanlalat yang digunakan dalam penelitian ini berupa tabel. 

Lembarpengukuran kepadatan lalat untuk mencatat jumlah lalat 

yang hinggappadaflygrill yangterjadi 

selamawaktuyangtelahditentukan. 

 
2. Kamera Kamera di gunakan untuk mendokumentasikan semua 

hasilobservasi yang telah di lakukan. Sehingga dapat di jadikan 

sebagai buktiyangakuratselainmenggunakanlembarobservasi. 

 
 

F. PengolahandanAnalisisData 

Data kepadatan lalat yang diperoleh dari hasil pengukuran 

kepadatanlalat di pasar di kategorikan berdasarkan indeks kepadatan lalat. 

Pengukurankepadatanlalatdapatdilakukandenganmenggunakanrumus: 

∑𝟓𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊𝒕𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊 
Tingkatkepadatan= 

5 

1. 0-2ekor :rendah/tidakadamasalah. 

2. 3-5ekor

 :sedang/perlutindakanpengamananterhadaptempatberkembangbiaka

n lalat. 

3. 6-20ekor

 :tinggi/populasicukuppadatdanperlupengamananterhadaptempat-

tempatberbiaknyalalatdanbilamungkindirencanakanupaya 

pengendalian. 
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4. >21 ekor : sangat tinggi atau populasinya padat dan perlu 

dilakukanpenanganan terhadap tempat-tempat berbiaknya lalat dan 

tindakanpengendalianlalat 
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BABIV 

HASILDANPEMBAHASAN 
 

A. HasilPenelitian 

1. GambaranUmumTempatPengolahanIkanAsinDiKelurahanHajor

anTapanuliTengah 

HajoranadalahsebuahkelurahanyangberadadikecamatanPandan,Kab

upaten Tapanuli Tengah, Provinsi Sumatra Utara, Indonesia.Luas wilayah 

kelurahan ini 1,50 km², dan memiliki jumlah penduduk padaTahun 2020 

berjumlah 2.802 jiwa. Yang dimana sebagian besar 

penduduknyabermatapencahariansebagainelayandilaut,sehinggatidaksedik

itmasyarakat di kelurahan hajoran bergantung hidup dari hasil laut, 

denganhasil laut tersebut masyarat dapat menjual nya kepasar atau 

mengirim nyake daerah lain bahkan tidak sedikit di Kelurahan Hajoran 

terdapat tempatpembuatan ikan asin berdasarkan data yang ada terdapat 

dilokasi 

setidaknyaada50tempatusahapembuatanikanasindikecamatanhajoranseba

gaiusahaUMKMdidaerahtersebut. 

Adapunbatas-batas wilayahKecamatanHajoranyaitu: 

1) SebelahUtaraberbatasandengankelurahankalangan. 

2) SebelahTimurberbatasandengangunungatauperbukitan. 

3) SebelahBarat berbatasandenganlaut. 

4) SebelahSelatanberbatasandenganmuaranibung. 

 
 

2. HasilPenelitian 

a. Tingkatkepadatanlalat 

Kriteriatinjauantingkatkepadatanlalatdari5tempatlokasipeninjauant

empatpengolahanikanasindiKelurahanHajorantapanuli tangah 

dengan memasang 4 titik pengukuran dengan kriteria nilai indeks 0-2 

(Rendah), 3-5 (Sedang), 6-20 (Tinggi), >20 (Sangat Tinggi) dapat 

dilihathasiltinjauan yangdilakukanpadatabelberikut: 
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Tabel4.1 

Distribusi HasilTinjauanTingkatKepadatanLalat PadaTempatUsaha 
Pengolahan Ikan Asin Marian Kelurahan Hajoran Tapanuli Tengah 

Tahun 2022 

 
 

No 
Tempat 
Pengukuran 

Suhu
(°c) 

Kelembapan
(%) 

IndeksKep
adatan 
Lalat 

Interprestasi
Kepadatan 

1 Pembersihan
Ikan 

28,6°c 77% 8,6 Kepadatan
Tinggi 

2 Penggaraman
ikan 

28,6°c 76,3% 6,4 Kepadatan
Sedang 

3 PenjemuranIk
an 

29°c 70% 3,2 Kepadatan
Sedang 

4 Penyimpanan
ikanasin 

29°c 72,2% 2,2 Kepadatan
Rendah 

 
RataRata 

 
5,1 

Kepadatan
sedang 

 
Tabel4.1Menunjukkanhasilpenelitianpadatempatusahapengolahanikan 

asin Marian didapat hasil indeks kepadatan lalat tertinggi yaitu 8,6 

denganinterprestasi kepadatan tinggi pada tempat pembersihan ikan, 

dan hasilindeks kepadatan terendah 2,2 dengan interprestasi kepadatan 

rendahpada tempat penyimpanan ikan asin, dan hasil Indeks rata-rata 

dari 4 titikpemasanganyaitu5,1denganinterprestasikepadatansedang. 

Tabel4.2 

Distribusi HasilTinjauanTingkatKepadatanLalat PadaTempatUsaha 
Pengolahan Ikan Asin Aliadin Kelurahan Hajoran Tapanuli Tengah 

Tahun 2022 

 
 

No 
TitikPem

asangan 
Suhu
(°c) 

Kelembapan
(%) 

Indeks 
Kepadatan

Lalat 

Interprestasi
Kepadatan 

1 Pembersihan
Ikan 

28,7°C 76.8% 10,2 Kepadatan

Tinggi 

2 Penggarama
nikan 

28,7°C 75,6% 11,2 Kepadatan

Tinggi 

3 Penjemuran
ikan 

30°c 74% 3,4 Kepadatan
Sedang 

4 Penyimpananik
anasin 

29,3°c 72% 2 Kepadatan
Rendah 

 
RataRata 

 
6,7 

Kepadatan
Tinggi 
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Tabel4.2menunjukkanhasilpenelitianpadatempatusahapengolahanikan

asinAliadindidapathasilindekskepadatanlalattertinggiyaitu11,2denganinter

prestasi kepadatan tinggi pada tempat penggaraman ikan, dan 

hasilindekskepadatanterendah2denganinterprestasikepadatanrendahpad

atempatpenyimpananikanaisn,danhasilIndeksrata-rata dari 

4titikpemasanganyaitu6,7denganinterprestasikepadatanTinggi. 

 
Tabel4.3 

Distribusi HasilTinjauanTingkatKepadatanLalat PadaTempatUsaha 
Pengolahan Ikan Asin Maudin Kelurahan Hajoran Tapanuli Tengah 

Tahun 2022 

 
 

No 
Tempat 

Pengukuran 
Suhu
(°c) 

Kelembapa
n(%) 

IndeksK
epadatan 

Lalat 

Interprestasi
Kepadatan 

1 Pembersihan
Ikan 

31°C 72.1 8 Kepadatan

Tinggi 

2 Penggaramanika
n 

31°C 73 7 Kepadatan
Tinggi 

3 Penjemuran
ikan 

32°C 69.5 8,6 Kepadatan
Tinggi 

4 Penyimpanan 
ikanasin 

30°C 70 2 Kepadatan
Rendah 

 
RataRata 

 
6,4 

Kepadatan
tinggi 

 
Tabel4.3menunjukkanhasilpenelitianpadatempatusahapengolahanikan 

asin Maudin didapat hasil indeks kepadatan lalat tertinggi yaitu 8,6 

denganinterprestasi kepadatan tinggi pada tempat penjemuran ikan, dan 

hasilindekskepadatanterendah 

2denganinterprestasikepadatanrendahpada tempat penyimpanan ikan 

asin, dan hasil Indeks rata-rata dari 4 

titikpemasanganyaitu6,4denganinterprestasikepadatantinggi. 
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Tabel4.4 

Distribusi HasilTinjauanTingkatKepadatanLalat PadaTempatUsaha 
Pengolahan Ikan Asin Sapriani Kelurahan Hajoran Tapanuli Tengah 

Tahun 2022 

 
 

No 
Tempat 

Pengukuran 
Suhu
(°c) 

Kelembapan
(%) 

IndeksKep
adatan 
Lalat 

Interprestasi
Kepadatan 

1 PembersihanIka
n 

30°c 72% 12,2 Kepadatan
Tinggi 

2 Penggaraman
ikan 

30°c 70% 11 Kepadatan
Tinggi 

3 Penjemuran 
Ikan 

32°c 68.4% 4,2 Kepadatan

Sedang 

4 Penyimpanan
ikanasin 

30°c 70% 2,4 Kepadatan

Rendah 

 
RataRata 

 
7,4 

Kepadatan
Tinggi 

 
Tabel 4.4 menunjukkan hasil penelitian pada tempat usaha 

pengolahanikan asin Sapriani didapat hasil indekskepadatan lalat tertinggi yaitu 

12,2 denganinterprestasi kepadatan tinggi pada tempat pembersihan ikan, dan 

hasil indekskepadatan terendah 2,4 dengan interprestasi kepadatan rendah 

pada tempatpenyimpanan ikan asin, dan hasil Indeks rata-rata dari 4 titik 

pemasangan yaitu7,4denganinterprestasikepadatantinggi. 

Tabel4.5 

Distribusi HasilTinjauanTingkatKepadatanLalat PadaTempatUsaha 
Pengolahan Ikan Asin Nas Kelurahan Hajoran Tapanuli Tengah Tahun 

2022 
 

No 
Tempat 

Pengukuran 
Suhu
(°c) 

Kelembapan
(%) 

IndeksKep
adatan 
Lalat 

Interprestasi
Kepadatan 

1 Pembersihan
Ikan 

29°c 76,2% 8 Kepadatan
Tinggi 

2 Penggaraman 
Ikan 

29°c 75% 10,4 Kepadatan
Tinggi 

3 Penjemuran
ikan 

31°c 69% 3,4 Kepadatan
Sedang 

4 Penyimpanan
ikanasin 

29°c 73% 2,2 Kepadatan

Rendah 

 
RataRata 

 
6 

Kepadatan
Tinggi 
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Table4.5menunjukkanhasilpenelitianpadatempatusahapengolahanikan

asinNasdidapathasilindekskepadatanlalattertinggiyaitu10,4denganinterpr

estasi kepadatan tinggi pada tempat pengaraman ikan, dan hasilindeks 

kepadatan terendah 2,2 dengan interprestasi kepadatan rendahpada 

tempat penyimpanan ikan asin, dan hasil Indeks rata-rata dari 4 

titikpemasanganyaitu6denganinterprestasikepadatantinggi. 

 
Tabel4.6 

HasilTinjauanTingkatKepadatanLalatdiTempatPengolahan 
IkanAsindiKelurahan HajoranTapanuliTengahTahun2022 

NO Tempat 
pengolahan 

Ikan asin 

Kriteria Total Indeks 
lalat Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 

1 Marian 0 1 0 0 5,1 
2 Aliadin 0 0 1 0 6,7 
3 Maudin 0 0 1 0 6,4 
4 Sapriani 0 0 1 0 7,4 
5 Nas 0 0 1 0 6 

 

Tabel 4.6 menunjukkan hasil tinjauan tingkat kepadatan lalat 

ditempatpengolahan ikan asiin di kelurahan hajoran tapanuli tengah dari 

5 lokasipenelitian di dapat hasil yang menunjukkan presentasi tingkat 

kepadatanlalattinggisebanyak4lokasi diantara nya tempat pengolahan 

ikan asin Aliadin, Maudin, Sapriani, 

Nasdengankepadatanlalatyangtermasuk kedalam kriteria tingkat 

kepadatan lalat tinggi, dan presentasi sedangsebanyak 1 lokasi yaitu 

tempat pengolahan ikan asin Marian dengan kriteria kepadatan lalat yang 

termasuk kedalamtingkatkepadatanlalat sedang. 

 

b. UpayaPengendalian yangdilakukan 

 
Kriteriapenilaianupayakepadatanlalatdari5tempatlokasipeninjauan

tempatpengolahanikanasindiKelurahanHajorantapanuli tangah 

dengan menilai 3 aspek pengendalian yaitu 

sanitasi,fisik,kimiadilihathasil tinjauanyangdilakukanpadatabelberikut.
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Tabel4.7 

Hasil Metode Upaya Pengendilian Tingkat Kepadatan Lalat di Tempat 

PengolahanIkan AsindiKelurahanHajoranTapanuliTengahTahun2022 

 

No Tempat 
Pengolahan ikan 

asin 

Metode Pengendalian 

sanitasi Fisik kimia 
% Interprestasi % Interprestasi % Interprestasi 

1 Marian 50 Baik 66.6 Baik 0 Rendah 
2 Aliadin 50 Baik 66.6 Baik 0 Rendah 
3 Maudin 50 Baik 33.3 Cukup 0 Rendah 
4 Sapriani 3.3 Cukup 33.3 Cukup 0 Rendah 
5 Nas 50 Baik 66.6 Baik 0 Rendah 

 
Tabel 4.7 menunjukkan persentasi sanitasi di dapat hasil 

kategoribaiksebanyak 4lokasi yaitu tempat pengolahan ikan asin Marian, 

Aliadin, Maudin, dan Nas. dankategoricukupsebanyak1lokasi yaitu 

tempat pengolahan ikan asin Sapriani,sedangkandalampersentasi 

pengendalian secara fisik di dapat hasil kategori kategori baik sebanyak 

3 lokasi yaitu tempat pengolahan ikan asin Marian, Aliadin, dan Nas, dan 

kategori cukup sebanyak 2lokasi yaitu tempat pengolahan ikan asin 

Maudin dan Sapriani. sedangkan persentasi pengendalian secarakimia di 

dapat hasil kategori Kategori kurang sebanyak 5 lokasi pengolahanikan 

asin di dapat hasil dalam kategori kurang dalam upaya 

pengendaliankimiadikarenakanmerekatidakmelakukanpenyemprotanuntu

kmengurangi jumlahlalatdengancarapengendaliansecarakimia. 

 
B. Pembahasan 

 

PenelitiandiTempatPengolahanIkanAsindikelurahanhajorandenganjuml

ah sampel sebanyak 5 lokasi pengolahan.Penelitian dilakukan 

denganmelakukankunjungankesetiaptempatpengolahanikanasin,dilakukanp

engukurankepadatanlalatpada4titikyaitu,titik1tempatpembersihanikan,titik 2 

tempat pengaraman ikan, titik 3 tempat penjemuran ikan, titik 4 

lokasipenyimpanan ikan asin, pengamatan dilakukan sebanyak 10 kali 

setiap 30detik dan diambil rata-rata dari 5 angka tertinggi, sedangkan pada 

upaya pengendalian lalat dilihat melalui sanitasi, pengendalian fisik dan 

pengendalian kimia diukur menggunakan checklist dengan jumlah 10 

pertanyaan yang diantara nya 6 pertanyaan untuk sanitasi 3 pertanyaan 

untuk pengendalian fisik dan 1 pertanyaan untuk pengendalian kimia. Hasil 

penelitiandi sajikan dan di bahas sebagai berikut.
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a. Kepadatanlalat 

BerdasarkanDepkesRI(1991)(Arimartha,2017),interpensihasilpenguku

ran kepadatan lalat dengan satuan blok grill adalah 0-2 

ekor/blokgrilldikategorikanrendah(tidakmenjadimasalah),3-

5ekor/blokgrilldikategorikansedang(perludilakukanpengamatanterhadapte

mpatberbiaknya lalat, 6-20 ekor/ blok grill dikategorikan tinggi/padat 

(perlupengamananterhadaptempat-

tempatberbiaknyalalatdanbilamemungkinkandirencanakanupayapengend

aliannya),>21dikategorikansangatpadat(perludilakukanpengamananterha

daptempatberbiaknyalalatdantindakanpengendalian). 

Berdasarkan Penelitian pada pengukuran tingkat kepadatan lalat 

ditempat usaha pengolahan ikan asin Pertama (Marian) di dapat indeks 

kepadatanlalattertinggidilokasipemasanganflygrillyaituTempatPembersiha

nIkanadasebanyak8,6dengansuhu28,6°Csertaklembapan77%yangdiman

a jika di Interprestasikan kepadatan tersebut tergolong pada 

tingkatKepadatan Tinggi, dan pengukuran tingkat kepadatan lalat 

terendah 

yangdilakukanpadatempatpengolahanikanasininididapatindekskepadatan

lalat terendah di lokasi pemasangan fly grill yaitu Tempat 

Penyimpananikan asin ada sebanyak 2,2 dengan suhu 29°c serta 

kelembapan 72,2%yang dimana jika di Interprestasikan kepadatan 

tersebut tergolong padatingkat kepadatan Rendah.dan jika di rata rata 

dari 4 titik pemasangan didapat Indeks kepadatan lalat 5,1 yang di mana 

jika di 

interprestasikankepadatantersebuttergolongpadatingkatkepadatansedan

g. 

Berdasarkan Penelitian pada pengukuran tingkat kepadatan lalat 

ditempat usaha pengolahan ikan asin Ke dua(Aliadin) di dapat indeks 

kepadatanlalat tertinggi di lokasi pemasangan fly grill yaitu Tempat 

PenggaramanIkan ada sebanyak 11,2 hasil indeks kepadatan lalat 

dengan suhu 28,7°Cserta klembapan 75,6% yang dimana jika di 

Interprestasikan 

kepadatantersebuttergolongpadatingkatKepadatanTinggi,danpengukuran

tingkat kepadatanlalatterendahyangdilakukanpadatempat pengolahan 

ikan asin ini di dapat indeks kepadatan lalat terendah di lokasi 

pemasangan flygrill yaitu Tempat Penyimpanan ikan asin ada sebanyak 
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2 hasil 

indekskepadatanlalatdengansuhu29,3°Csertakelembapan72%yangdiman

ajikadiInterprestasikankepadatantersebuttergolongpadatingkatkepadatan 

Rendah. Dan jika di rata rata dari 4 titik pemasangan di 

dapatIndekskepadatanlalat6,7yangdimanajikadiinterprestasikankepadata

ntersebuttergolongpadatingkatkepadatan tinggi. 

Berdasarkan Penelitian pada pengukuran tingkat kepadatan lalat 

ditempatusahapengolahanikanasinKetiga (Maudin) 

didapatindekskepadatanlalattertinggi di lokasi pemasangan fly grill yaitu 

Tempat Penjemuran Ikan 

adasebanyak8,6hasilindekskepadatanlalatdengansuhu32°Csertakelemba

pan69,5% 

yangdimanajikadiInterprestasikankepadatantersebuttergolongpadatingkat

KepadatanTinggi,danpengukurantingkatkepadatan lalat terendah yang 

dilakukan pada tempat pengolahan ikanasin ini di dapat indeks 

kepadatan lalat terendah di lokasi pemasangan flygrill yaitu Tempat 

Penyimpanan ikan asin ada sebanyak 2 hasil indekskepadatan lalat 

dengan suhu 30°c serta kelembapan 70% yang 

dimanajikadiInterprestasikankepadatantersebuttergolongpadatingkatkepa

datan Rendah.dan jika di rata rata dari 4 titik pemasangan di 

dapatIndekskepadatanlalat6,4yangdimanajikadiinterprestasikankepadata

ntersebuttergolongpadatingkatkepadatan tinggi. 

BerdasarkanPenelitianpadapengukurantingkatkepadatanlalatdite

mpat usaha pengolahan ikan asin Ke empat (Sapriani) di dapat indeks 

kepadatanlalattertinggidilokasipemasanganflygrillyaituTempatPembersiha

nIkanada sebanyak 12.2 hasil indeks kepadatan lalat dengan suhu 30°C 

sertakelembapan72%yangdimanajikadiInterprestasikankepadatanterseb

uttergolongpadatingkatKepadatanTinggi,danpengukurantingkatkepadata

n lalat terendah yang dilakukan pada tempat pengolahan ikanasin ini di 

dapat indeks kepadatan lalat terendah di lokasi pemasangan flygrill yaitu 

Tempat Penyimpanan ikan asin ada sebanyak 2 hasil indekskepadatan 

lalat dengan suhu 30°C serta kelembapan 70% yang 

dimanajikadiInterprestasikankepadatantersebuttergolongpadatingkatkepa

datanRendah.danjikadirataratadari4titikpemasangandidapat 

Indekskepadatanlalat7,4yangdimanajikadiinterprestasikankepadatanterse

buttergolongpadatingkatkepadatantinggi. 
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Berdasarkan Penelitian pada pengukuran tingkat kepadatan lalat 

ditempat usaha pengolahan ikan asin Ke lima (Nas) di dapat indeks 

kepadatanlalattertinggidilokasipemasanganflygrillyaituTempatPengarama

nIkan ada sebanyak 10,4 hasil indeks kepadatan lalat dengan suhu 29°C 

sertakelembapan75%yangdimanajikadiInterprestasikankepadatantersebu

ttergolongpadatingkatKepadatanTinggi,danpengukurantingkatkepadatan 

lalat terendah yang dilakukan pada tempat pengolahan ikanasin ini di 

dapat indeks kepadatan lalat terendah di lokasi pemasangan fly grill yaitu 

Tempat Penyimpanan ikan asin ada sebanyak 2,2 dengan 

suhu29°Csertakelembapan73%yangdimanajikadiInterprestasikankepadat

an tersebut tergolong pada tingkat kepadatan Rendah, dan jika 

dirataratadari4titikpemasangandidapatIndekskepadatanlalat6yangdimana 

jika di interprestasikan kepadatan tersebut tergolong pada 

tingkatkepadatantinggi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan presentasi sedangsebanyak 1 lokasi 

yaitu tempat pengolahan ikan asin Marian dengan kriteria kepadatan lalat 

yang termasuk kedalamtingkatkepadatanlalat sedang 

Halinidikarenakanpadatempatpengolahanikanasintersebutsetiapharinyab

eroperasimembuatataumengolahikanbasahmenjadiolahanikanasin,denga

ndemikiandidalamprosespembuatantersebutdapatmengundangkehadiran

lalatdikarenakanproses pengolahan ikan basah yang dimana ikan 

tersebut mengeluarkanbauk amis dari proses pembersihan ikan dan juga 

proses 

penggaramanikanyangdapatmemancingkehadiranlalatpadalokasitersebut

. 

Danpadahasilini kepadatanlalat tinggisebanyak4lokasi diantara 

nya tempat pengolahan ikan asin Aliadin, Maudin, Sapriani, 

Nasdengankepadatanlalatyangtermasuk kedalam kriteria tingkat 

kepadatan lalat tinggiHal ini disebabkan karena terdapatnyatempat 

sampah yang tidak memenuhi syarat. Sampah dikumpulkan padatempat 

sampah (keranjang sampah yang terbuat dari keranjang 

buah)yangberlubang-

lubangdantidakmemilikitutupan.Sampahtersebuttidakdipisahkanantarasa

mpahorganikdananorganikdantidakdibuangsetiapharikeTPStetapimenum

puksampahnyalebihdari2hari.Kondisidemikianakanmenjaditempatyangbai

kbagiperkembangbiakanlalat.
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Menurut Sembel (2009) tempat yang disenangi lalat adalah 

tempat yangbasah seperti sampah basah, kotoran dari sisa 

pembersihan ikan, plastikyang terdapat bauk amis dari ikan basah. 

Lalat juga tertarik pada bau-bauan yang menusuk dan bau-bauan yang 

amis dari air pembersihan ikanbasah yang masih dalam proses 

pengolahan. Dari 4 titik 

pemasanganflygrillterdapat2tempattitikpemasanganyangjumlahkepadata

nlalatnyamasuk kedalam kategori kepadatan tinggi yaitu pada titik 

pemasangantempatpembersihan ikandantempat penggaramanikan. 

MenurutDepkesRI(2001)bahwakehidupanlalatsangattergantung 

padakondisilingkungansekitarsepertipada 

tempatperindukanlalat.Tempatyangpalingdisukailalatuntuk 

berkembangbiakadalahtempat sampah seperti yang terdapat dilokasi 

tempat pengolahan ikanasin yaitu sampah dari sisa proses 

pembersihan ikan basah yang akan diolah menjadi ikan asin. Lalat suka 

hinggap dan berkembang biak padatumpukan sampah, sisa makanan, 

buah-buahan yang membusuk bahkanbisa saja lalat bekembang biak 

pada ikan yan diolah menjadi ikan asinyangada ditempat 

pengolahanikanasin. 

Lalat juga berkembangbiak pada permukaan air kotor yang 

terbuka.Untukmengatasipermasalahandiatasperluadanyatempatsampa

h yang terpisah antara sampah organikdan anorganik. 

Konstruksitempatsampahharusmemenuhisyaratyaitukedapair,mudahdib

ersihkan,memilikipegangandanmemilikipenutupsertasampahorganik(sa

mpahbasah)yangdikumpulkantidakbolehdibiarkanlebihdari2haritetapidib

uangkeTPSsetiaphari. 

 
b. Upayapengendalianlalat 

Untukmencegahterjadinyapenularan penyakitolehlalat dapatdilakukan 

upaya pengendalian, menurut Permenkes No.374 Tahun 

2010Pengendalianvektoradalahsemuatindakanyangditujukanuntukmenur

unkan populasi vektor serendah mungkin sehingga 

keberadaannyatidaklagiberesikountukterjadinyapenularanpenyakittularve

ktordi suatuwilayah atau menghindari kontak masyarakat dengan vektor 

sehinggapenularanpenyakittularvektordapatdicegah. 
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1. Upayapengendalianmelaluisanitasi 

UpayaPengendaliansanitasisepertimenjagakebersihanlingkungan

dengancaramemilikitempatsampah,menggunakantempat sampah 

yang memiliki penutup, menggunaan tempat sampahyang kedap air 

serta selalu mebersihkan lingkungan dan 

membuangsampahsetiapharikeTPSdantidakmembiarkansampahdiling

kungantersebutmenumpukhinggaberharihari. 

Hasilpenelitianyangmenunjukkanbahwakriteriaupayapengendalia

nmelaluisanitasipengendalianlalatdari5lokasipengolahan ikan asin 

terdapat 4 lokasi yang upaya pengendalian lalatnya masuk kategori 

baik, dan hasil penelitian juga menunjukkanbahwa kriteria 

pengendalian lalat yang dilihat dari 5 lokasi pengolahanikan asin 

terdapat 1 lokasi yang upaya pengendalian lalat nya masukketegori 

cukup. hasil di karena kan belum ada pemisahan antarasampah 

organik dan anorganik, ada juga terdapat tempat pengolahanikan asin 

yang tidak menggunakan tempat sampah yang memenuhisyarat yang 

tidakmemiliki penutup dan menggunakan tempat 

sampahkeranjangbekasbuah,tidakmembuangsampahsetiapharinyake

TPSdan ada juga sampah yang menumpuk sampah lebih dari 2 hari 

sertakurangmembersihkanlingkungansekitartempatpengolahanikanasi

n. 

2. Upayapengendalianmelaluifisik 

Persentasihasilpenelitianpengendaliansecarafisikdidapatkategori 

dari 5 lokasi pengolahan ikan asin terdapat 3 lokasi 

yangmasukkedalamkategoribaik,dankategoricukupterdapat 2 lokasi 

pengolahan ikan asin.Hal ini dikarenakan ada beberapa tempat 

penyimpananikan asin yang di tinjau tidak adanya pemasangan 

kawat kasa 

padapintudualapisataupunpadajendelauntukmencegahmasuknyalalat

ke tempat penyimpanan ikan asin tersebut, bahkan terkadang 

padatempat penyimpanan ikan asin tersebut pintu dan jendela nya 

tidaktertutupdandibiarkanterbukabegitusaja,dandari5lokasipengolaha

nikanasintersebutmemilikikipasanginpadatempatpenyimpanan ikan 

asin mereka yang guna nya sebagai upaya untukmengurangi atau 
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menghindari lalat yang hinggap pada ikan asin yangmerekasimpan 

pada tempat penyimpanan. 
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3. Upayapengendalianmelaluikimia 

Penyemprotanmenggunakanbahankimiainibertujuanuntukmembu

nuh atau mengusir lalat agar mengurangi jumlah lalat yangada, 

Sedangkan hasil penelitian pengendalian secara kimia dari 

5lokasipengolahanikanasindidapathasildalamkategorikurangsebanya

k 5 lokasi pengolahan ikan asin, yang dimana arti nya lokasi 

pengolahan ikan 

asintersebuttidakmelalukanupayapengendalianmelaluiupayapengend

aliankimia,halinidikarenakanpadatempatpengolahanikanasin tersebut 

selalu beroperasi setiap hari nya yang hal itu 

membuattempatusahapengolahanikanasintidakbisamelalukanpenyem

protanbahankimiapadatempatnyayangditakutkannantinyabahankimiat

ersebut terkontaminasidenganikanyangakandiolah. 
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BABVKESIMPU

LANDANSARAN 

 
A. KESIMPULAN 

Berdasarkanhasilpenelitiantentangtinjauantingkat 

kepadatanlalatdanupayapengendalianlalat 

ditempatpengolahanikanasindiKelurahanHajoranTapanuliTengahmakapeneli

tidapat menarikkesimpulansebagaiberikut: 

1. Tempat pengolahan ikan asin Marian didapat hasil total keseluruhan 

indeks kepadatan lalat hasil dari 4 tempat pengukuran sebesar 5,1  

2. Tempat pengolahan ikan asin Aliadin didapat hasil total keseluruhan 

indeks kepadatan lalat hasil dari 4 tempat pengukuran sebesar 6,7  

3. Tempat pengolahan ikan asin Maudin didapat hasil total keseluruhan 

indeks kepadatan lalat hasil dari 4 tempat pengukuran sebesar 6,4 

4. Tempat pengolahan ikan asin sapriani didapat hasil total keseluruhan 

indeks kepadatan lalat hasil dari 4 tempat pengukuran sebesar 7,4 

5. Tempat pengolahan ikan asin Nas didapat hasil total keseluruhan 

indeks kepadatan lalat hasil dari 4 tempat pengukuran sebesar 6 

6. Hasil pengukuran tingkat kepadatan lalat dari 5 lokasi penelitan didapat 

hasil total indeks kepadatan lalat tertinggi pada tempat pengolahan ikan 

asin sapriani dengan total indeks keseluruhan sebesar 7,4 dan hasil 

total kepadatan lalat terendah pada tempat pengolahan ikan asin 

Marian dengan total indeks keseluruhan sebesar 5,1. 

7. Hasilpengukuransanitasilingkunganpresentasilingkungan didapat 

hasilbaik4 lokasi tempat pengolahan ikan asin dancukup1 lokasi tempat 

pengolahan ikan asin,pengendaliansecarafisik didapat hasil baik 3 

lokasi tempat pengolahan ikan asin dan cukup 2 lokasi tempat 

pengolahan ikan asin, pengendalian secara kimia didapat hasil kurang 

sebanyak 5 tempat pengolahan ikan asin. 
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B. SARAN 

1. Untuk pemilik usaha pengolahan ikan asin agar menyediakan 2 

tempatsampah organik dan anorganik di sekitaran tempat pengolahan 

ikan asinyangberisifat kedapairdanmemiliki 

tutup,danselalumengikatkankepadapekerjanyauntukmebuangsampahke

TPSterdekatsetiapharinyaagartidakadasampahyangmenumpuk 

yangdapatmengakibatkankehadiranlalat 

dilokasitempatpengolahanikanasin dan juga melakukan penyemprotan 

bahan alami yang dapat mengurangi jumlah tingkat kepadatan lalat 

seperti air rendaman daun pandan, cengkeh dan kulit jeruk sebagai 

pengganti penyemprotan bahan kimia pada lokasi tempat pengolahan 

ikan asin.  

 
2. Untuk Pekerja di Tempat Pengolahan ikan asin agar selalu 

mebersihkanlokasi tempatpengolahanikanasinsetelahmelalukanproses 

pengolahan ikan asin dilakukan dengan cara selalu menyiram 

tempatpengolahan ikan dengan air yang mengalir agar dapat 

mengurangijumlah lalat yang ada pada tempat pengolahan ikan asin 

khusus nyapada bagian tempat pembersihan ikan dan tempat 

penggaraman ikanserta tidak lupa juga unutuk membuang sampah ke 

TPS terdekat setiapharinya. 
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LAMPIRAN 
 

LAMPIRAN1 
 

SURVEYKEPADATANLALAT 
 

WilayahSurvei : 

Hari/Tanggal : 

TitikKoordinat : 

 

No Lokasi 
JumlahLalatPadaIntervalPemasangan 

Total IndexLalat 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

              

              

              

              

              

              

Rata-rata  

 
Keterangan: 

1. Dilakukanper30detik setiapintervaldengan10kalipengulangan 
2. Index=nilairata-ratalimapengulanganterbesar 
3. Kriteria NilaiIndex: 

a. 0-2=Kepadatanrendah 

b. 3-5=Kepadatansedang 
c. 6-20=Kepadatantinggi 
d. >20=Kepadatansangattinggi 

4. Suhu : 
5. Kelembapan : 

 
KetentuanPengukuran: 

Pengukuran dilakukan dengan 10 kali pengulangan pada 1 (satu) 
lokasipemasangan 

Totaladalahjumlahseluruhlalatpadaintervalpemasangan 

 

 
Peneliti, 

 
 
 



 

 

LAMPIRAN2 

 
CHEKLISTPENILAIANUPAYAPENGENDALIANLALAT DI 

TEMPAT PENGOLAHAN IKAN 
ASINDIDESAHAJORANTAPANULITENGAH 

 

 
Namausaha : 

Alamat : 

NamaPemilik : 

JamProduksi : 
 
 

NO SUBTANSIYANGDINILAI YA TIDAK 

A PengendalianMelaluiSanitasi   

1 TerdapatTempatsampah   

2 
Tempat sampah 
memilikipenutup 

  

3 
Tempat sampah terbuat 
daribahankedap air 

  

4 
Tempat sampah dibuang ke 
TPSsetiapharinya 

  

5 
Sampah tidak 
dibuangsembarangte
mpat 

  

6 
Terdapat saluran 

pembuanganairlimbah 

  

B PengendalianMelaluiFisik   

 

7 

Menggunakan kawat kasa 
padajendela dan Pintu dua 

lapis(terdapat Kawat Kasa) 
untukmencegahmasuknyalalat 

  

8 Menggukan lemlalat   

9 
Menggunakan kipas angin 

eletrikuntukmenghindarilalat 

  

C PengendalianMelaluiKimia   

 

 
10 

Melalukan 

PenyemprotanMenggunakanba
hanKimiauntuk membunuh atau 
mengusirlalat atau mengurangi 
jumlahlalat 

  



 

 
 
 

LAMPIRAN3 

MASTERTABELPENGUKURANKEPADATANLALAT 
 

 
 

 
No 

 
 

 
Nama Usaha 

 
 

 
Alamat 

 
 

JamPr
oduksi 

Kepadatan Lalat  
 
 
 

Σ 

 
Interprest

asi 
IndekRa

ta –
RataKep

adata 
nLalat 

TempatPem

bersihanIkan 

TempatPengg

aramanIkan 

TempatPenj

emuranIkan 

TempatPenyi

mpananIkana
sin 

 
Σ 

Interp
resta

si 

 
Σ 

Inter
pres

tasi 

 
Σ 

Inter
prest

asi 

 
Σ 

Interp
resta

si 

 
1 

Tempat 
IkanAsinMa
rian 

Hajoran, 
Jln.Balerong

Pekan 

06.00- 

18.00 
WIB 

 
8,6 

Ting
gi 

 
8,4 

Tin
ggi 

 
3,2 

Sed
ang 

 
2,2 

Ren
dah 

 
5,1 

 
Sedang 

 
2 

Tempat 
IkanAsin 

AliadinSireg
ar 

Hajoran, 
Jln.Balerong

Pekan 

06.00- 

19.00 
WIB 

 
10,2 

Ting
gi 

 
11,2 

Tin
ggi 

 
3,4 

Sed
ang 

 
2 

Ren
dah 

 
6,7 

 
Tinggi 

 
3 

Tempat 
IkanAsinMa
udin 
Sihombing 

Hajoran, 
Jln.Balerong 

Pekan 

07.00- 
18.00 
WIB 

 
8 

Ting
gi 

 
7 

Tin
ggi 

 
8,6 

Sed
ang 

 
2 

Ren
dah 

 
6,4 

 
Tinggi 

 
4 

TempatIkan
Asin 

SaprianiMar
bun 

Hajoran, 
Jln.Belakan

gPekan 
Kamis 

06.00- 

18.00 

WIB 

 
12,2 

 
Ting

gi 

 
11 

 
Tin
ggi 

 
4,2 

 
Sed
ang 

 
2,4 

 
Ren
dah 

 
7,4 

 
Tinggi 

 
5 

 
Tempat 

IkanAsinN
as 

Hajoran, 

Jln.Belakan
gPekanKam

is 

06.00- 

19.00 
WIB 

 
8 

 
Ting

gi 

 
10,4 

 
Tin
ggi 

 
3,4 

 
Sed
ang 

 
2,2 

 
Ren
dah 

 
6 

 
Tinggi 



 

 
 
 

LAMPIRAN4  
MASTER TABEL UPAYA PENGENDALIAN LALAT DI TEMPAT PENGOLAHAN IKAN ASIN 

DIKELURAHANHAJORAN 
 
 
No 

 
Nama
Usaha 

 
Alamat 

 
JamPr

oduksi 

 
Sanitasi 

 
Σ 

 
% 

 
Interprestasi 

Fisik 
 

Σ 
 

% 
 

Interprest
asi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

 
1 

TempatIk
an 

AsinMari
an 

Hajoran,
jln. 
Balerong 
Pekan 

06.00- 

18.00 

WIB 

 
1 

 
0 

 
0 

 
0 

 
1 

 
1 

 
3 

 
50 

 
Baik 

 
1 

 
0 

 
1 

 
2 

 
66.6 

 
Baik 

 
2 

TempatIk
an 
AsinAliad
i 
Sriregar 

Hajoran,
jln. 
Balerong 
Pekan 

06.00- 

19.00 

WIB 

 
1 

 
0 

 
0 

 
1 

 
0 

 
1 

 
3 

 
50 

 
Baik 

 
1 

 
0 

 
1 

 
2 

 
66.6 

 
Baik 

 
3 

TempatIk
an 
AsinMau
din 
Sihombing 

Hajoran,

jln. 
Balerong 
Pekan 

07.00- 

18.00 

WIB 

 
1 

 
0 

 
0 

 
1 

 
0 

 
1 

 
3 

 
50 

 
Baik 

 
0 

 
0 

 
1 

 
1 

 
33.3 

 
Cukup 

 
 

4 

TempatIk
an 

AsinSapr
ianiMarb
un 

Hajoran
Jln. 
Belakang 
Pakan
kamis 

 
06.00- 

18.00 
WIB 

 
 

1 

 
 

0 

 
 

0 

 
 

0 

 
 

0 

 
 

1 

 
 

2 

 
33 
.3 

 
 

Cukup 

 
 

0 

 
 

0 

 
 

1 

 
 

1 

 
 

33.3 

 
 

Cukup 

 
 

5 

 
TempatIk
an 
AsinNas 

Hajoran
Jln. 

Belakang
Pakan 
Kamis 

 
06.00- 
19.00 
WIB 

 
 

1 

 
 

0 

 
 

0 

 
 

1 

 
 

0 

 
 

1 

 
 

3 

 
 

50 

 
 

Baik 

 
 

1 

 
 

0 

 
 

1 

 
 

2 

 
 

66.6 

 
 

Baik 



 

 
 
 

 
No 

 
NamaUsaha 

 
Alamat 

Jampr
oduksi 

Kimia  
Σ 

 
% 

 
Interprestasi 

1 

 
1 

Tempat 

IkanAsinMa
rian 

Hajoran,jln. 
BalerongPe

kan 

06.00- 

18.00WIB 

 
0 

 
0 

 
0 

 
Rendah 

 
2 

TempatIkan 
Asin 

AliadiSrir
egar 

Hajoran,jln. 
BalerongPe

kan 

06.00- 

19.00WIB 

 
0 

 
0 

 
0 

 
Rendah 

 
3 

Tempat 
IkanAsin 

MaudinSire
gar 

Hajoran, 
jln.Balerong

Pekan 

07.00- 
18.00WIB 

 
0 

 
0 

 
0 

 
Rendah 

 
4 

TempatIkan
Asin 

SaprianiMar
bun 

Hajoran 
Jln.Belakan

g 
Pakan
kamis 

 
06.00- 

18.00WIB 

 
0 

 
0 

 
0 

 
Rendah 

 
5 

 

Tempat 
IkanAsinN

as 

Hajoran 

Jln.Belakan
g 

Pakan
kamis 

 

06.00- 

19.00WIB 

 
0 

 
0 

 
0 

 
Rendah 
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